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ABSTRAK 
 

Kejadian perilaku seksual remaja semakin meningkat, sehingga berisiko menimbulkan 
berbagai dampak negatif seperti kehamilan tidak diinginkan, dan infeksi menular 
seksual. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pendidikan kesehatan mengenai seks 
pranikah sehingga menyebabkan ketidakpahaman remaja tentang konsekuensi dari 
perilaku tersebut.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pendidikan 
kesehatan menggunakan “MAPBOOK dengan “C-PPT” dalam meningkatkan 
pengetahuan remaja mengenai dampak seks pranikah. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan desain quasy experimental rancangan pretest-posttest 
with control group. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 48 responden yang 
dipilih menggunakan metode probability sampling dengan teknik proportionate 
stratified random sampling yang terbagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 
intervensi “MAPBOOK” dan kelompok kontrol “C-PPT”. Uji statistik yang digunakan 
adalah paired t-test yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap 
pengetahuan remaja sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan 
menggunakan “MAPBOOK” dengan “C-PPT” dengan p value sebesar 0,000 (𝛼 =< 
0,05). Hasil uji statistik menggunakan independent t-test pada kedua kelompok 
menunjukkan nilai mean difference 3,958 yang lebih besar pada skor pengetahuan 
kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol, dengan p value = 0,000 (𝛼 < 
0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi 
“MAPBOOK” dengan kelompok kontrol “C-PPT” terhadap pengetahuan remaja 
mengenai dampak seks pranikah. Inovasi pendidikan kesehatan dengan MAPBOOK, 
yaitu dengan isi materi yang singkat dan jelas dari pocket book serta penguatan 
pemahaman lebih dalam melalui metode make a match dapat digunakan untuk 
meningkatkan pengetahuan mengenai dampak seks pranikah. 
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ABSTRACT 
 

The incidence of adolescent sexual behavior is increasing, resulting in the risk of 
various negative impacts, such as unwanted pregnancy and sexually transmitted 
infections. This is due to the lack of health education about premarital sex, causing 
lack understanding of adolescents about the consequences of this behavior. This study 
aims to investigate the difference between health education using “MAPBOOK” and 
“C-PPT” in increasing adolescents' knowledge about the impact of premarital sex. 
This is a quantitative study with a quasy experimental design, using pretest-posttest 
with control group. A sample size of 48 respondents was selected using the probability 
sampling method with proportionate stratified random sampling technique. These 
participants were divided into 2 groups, namely the “MAPBOOK” intervention group 
and the “C-PPT” control group. The statistical analysis using paired t-test showed a 
significant difference in adolescent knowledge before and after receiving health 
education using “MAPBOOK” and “C-PPT” with a p value of 0.000 (𝛼 = <0.05). 
The results of statistical tests using independent t-test in both groups showed a mean 
difference of 3.958, indicating higher knowledge scores in the MAPBOOK intervention 
group compared to the C-PPT control group. The results also showed a p-value of 
0.000 (𝛼 < 0.05), revealing that there was significant difference between the 
intervention group “MAPBOOK” and the control group “C-PPT” on adolescents' 
knowledge about the impact of premarital sex. The health education innovations with 
MAPBOOK, using concise and clear materials from pocket books and a “make a 
match” method to strengthen deeper understanding, can be used to increase 
knowledge about the impact of premarital sex. 

Keywords : Health Education, Knowledge, Premarital Sex 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang 

World Health Organization (WHO) menetapkan remaja sebagai individu yang 

berusia antara 10 hingga 19 tahun (WHO, 2018). (Kementerian Kesehatan RI, 

2014) melalui Permenkes No. 25 Tahun 2014 menetapkan batas usia remaja antara 

10 hingga 18 tahun. Syafitriani et al., (2022) menjelaskan bahwa masa remaja 

merupakan tahap transisi dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Pada masa 

ini remaja menunjukkan ciri khas berupa perkembangan fisik, intelektual, dan 

psikologis yang pesat, disertai dengan kematangan seksual yang cepat, sehingga 

meningkatkan ketertarikan terhadap lawan jenis. Dorongan hormonal dari sistem 

reproduksi dapat memicu munculnya perilaku seksual pada remaja. Apabila 

dorongan tersebut tidak dikendalikan, remaja berisiko terpengaruh untuk 

melakukan hubungan seksual sebelum pernikahan, yang dikenal sebagai perilaku 

seks pranikah. 

WHO (2020, dikutip Febriana & Mulyono, 2022) menunjukkan data 

menunjukkan bahwa terdapat sekitar 1,2 miliar remaja berusia 10 hingga 19 tahun 

di dunia, yang mewakili sekitar 16% dari total populasi global, dan diperkirakan 

bahwa jumlah tersebut akan terus mengalami peningkatan hingga tahun 2050, 

terutama di negara-negara dengan tingkat pendapatan rendah dan menengah. 

Konsorsum Psikologi Ilmiah Nusantara (2020, dikutip Febriana & Mulyono, 2022) 

menjelaskan bahwa remaja di Indonesia yang berpacaran memiliki kecenderungan 

untuk melakukan perilaku seksual berisiko, seperti 23% melakukan hubungan 

seksual, 33% melakukan petting, 77% berciuman, dan 92% berpegangan tangan. 

Studi yang melibatkan 500 remaja di lima kota besar di Indonesia menemukan 

bahwa 33 persen dari mereka pernah melakukan hubungan seks penetrasi. Dari 

angka tersebut, 58 persen melakukan hubungan seksual pada usia 18-20 tahun. 

Pada tahun 2018, satu dari sembilan anak perempuan menikah di Indonesia, 

diperkirakan ada sekitar 1.220.900 perempuan usia 20-24 tahun yang menikah 

sebelum berusia 18 tahun di tahun 2018, dan ini menempatkan Indonesia sebagai 
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salah satu dari 10 negara dengan angka perkawinan anak tertinggi di dunia. 

Analisis data perkawinan anak menunjukkan bahwa perempuan dengan usia antara 

20-24 tahun menikah sebelum usia 18 tahun di Provinsi Sumatera Selatan 

sebanyak 8,45% (BPS Indonesia, 2025). Sementara itu, angka kehamilan remaja 

di Sumatera Selatan mencapai 35,74% (BPS Sumatera Selatan, 2021), kemudian 

pada tahun 2020 terjadi peningkatan pernikahan dini remaja akibat kehamilan yang 

tidak diinginkan (BPS Sumatera Selatan, 2022). 

Perilaku seks pranikah yang berisiko pada remaja dapat menimbulkan berbagai 

dampak negatif, seperti Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD), tindakan aborsi, 

serta peningkatan risiko tertular Infeksi Menular Seksual (IMS), termasuk ulkus 

mole, klamidia, trikomoniasis, skabies, sifilis, kutil kelamin (kondiloma 

akuminata), herpes genital, gonore, dan HIV/AIDS (Rahadi & Indarjo, 2017). 

Remaja yang memulai aktivitas seksual tanpa pengetahuan dan keterampilan 

perlindungan diri yang memadai sangat rentan mengalami berbagai dampak 

negatif tersebut. WHO (2024) mencatat data tahun 2021 sekitar 1,7 juta remaja 

usia 10–19 tahun hidup dengan HIV dan kelompok ini menyumbang 10% dari 

kasus baru. Di Indonesia, sekitar 4,5% remaja laki-laki dan 0,7% remaja 

perempuan usia 15–19 tahun mengaku pernah melakukan hubungan seks pranikah. 

Selain itu, sekitar 33,3% remaja perempuan dan 34,5% remaja laki-laki berusia 15 

hingga 19 tahun menyatakan bahwa mereka telah memulai hubungan pacaran 

sebelum mencapai usia 15 tahun (Andriani et al., 2022). BPS (2019, dikutip 

Sofiani, 2022) menyatakan bahwa Indonesia termasuk dalam sepuluh negara 

dengan tingkat pernikahan dini tertinggi, dimana hasil data menunjukkan bahwa 

35,69% remaja menikah sebelum usia 18 tahun. Mukminun (2022) menyebutkan 

bahwa perilaku pacaran remaja menjadi indikator utama perilaku seks bebas, 

dengan perbandingan 9:1 antara yang melakukan dan tidak melakukan hubungan 

seksual. Menurut United Nations Department of Economic and Social Affairs 

(UNDESA), Indonesia menduduki peringkat ke-37 di dunia dalam persentase 

pernikahan usia dini yang tinggi, dan peringkat kedua tertinggi di Asia Tenggara 

setelah Kamboja (Kementerian Kesehatan RI, 2019). 

(Trismiyana, 2017) menyatakan perilaku seksual remaja saat ini menunjukkan 

kecenderungan yang mengkhawatirkan, baik dari segi angka kejadian maupun 
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bentuk perilakunya. Salah satu faktor utama yang diduga menjadi penyebab adalah 

rendahnya tingkat pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi dan 

perilaku seksual yang bertanggung jawab. Remaja sering melakukan perilaku seks 

pranikah karena dipengaruhi oleh berbagai faktor. Safarina et al., (2024) 

menjelaskan faktor lain yang mendorong perilaku seksual remaja adalah dampak 

globalisasi yang tersebar melalui media massa dan budaya populer, minimnya 

pendidikan seksual menyebabkan remaja tidak memahami konsekuensi dari 

perilaku tersebut, tekanan dari teman sebaya, kurangnya pengawasan dari orang 

tua, kondisi ekonomi yang sulit, perubahan nilai sosial dan budaya, faktor 

psikologis, serta terbatasnya akses terhadap layanan kesehatan seksual yang 

memadai. Pengetahuan remaja tentang risiko menikah di usia muda masih 

tergolong rendah, sehingga hal ini dapat mendorong terjadinya pernikahan dini dan 

berdampak pada penurunan Median Usia Kawin Pertama (MUKP) pada 

perempuan secara signifikan. BKKBN Sumsel (2022) melalui survei SKAP tahun 

2019, mencatat bahwa hanya 42,8% remaja usia 10–24 tahun yang memahami 

risiko pernikahan dini, sementara 57,2% lainnya tidak mengetahui risiko tersebut. 

Studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Indralaya Utara dengan 

cara wawancara dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen pada 10 siswa, 

didapatkan hasil sebanyak 8 dari 10 siswa (80%) sedang dalam hubungan pacaran 

dan pernah berada dalam hubungan pacaran sebelumnya. Sebanyak 5 dari 10 siswa 

(50%) tidak mengetahui dan tidak dapat menyebutkan apa dampak yang 

ditimbulkan dari seks pranikah. Sebanyak 7 dari 10 siswa (80%) pernah mendengar 

cerita / melihat teman sekitarnya melakukan aktivitas seks pranikah, bahkan 

beberapa diantara mereka menceritakan bahwa lingkungan mereka mewajarkan 

hal-hal yang mengarah ke seks bebas. Sebanyak 7 orang siswa tidak pernah 

mendengar mengenai penyakit IMS (sifilis, gonorrhea, herpes genetalis), sebanyak 

2 orang pernah mendengar mengenai penyakit IMS namun jarang, dan 1 orang 

sering mendengar mengenai penyakit IMS. Hasil kuesioner juga menunjukkan 9 

dari 10 orang siswa (90%) mengatakan bahwa pendidikan seks pranikah penting 

untuk disampaikan pada remaja. Hasil wawancara yang dilakukan pada guru BK 

(Bimbingan Konseling) di SMA Negeri 1 Indralaya Utara, didapatkan kesimpulan 

bahwa fenomena berpacaran siswa-siswi di SMA Negeri 1 Indralaya Utara sudah 
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banyak terjadi, bahkan tidak sedikit siswa yang terang-terangan dalam 

menunjukkan kontak fisik dengan pasangan mereka baik di sekolah, maupun 

melalui postingan media sosial. 

Perilaku seks pranikah dan dampak negatif yang ditimbulkannya dapat dicegah 

melalui pemberian pendidikan kesehatan. Salah satu solusi penting dalam 

menghadapi permasalahan yang dialami remaja saat ini adalah dengan 

memberikan pendidikan seksual sejak dini. Pendidikan seks berperan dalam 

mengajarkan, memberikan pemahaman, dan menjelaskan berbagai hal yang 

berkaitan dengan seksualitas, naluri, serta pernikahan kepada anak-anak. Materi 

tersebut diberikan ketika anak mulai mampu berpikir dan memahami informasi 

tentang seks, termasuk konsekuensi dari perilaku seksual yang tidak bertanggung 

jawab. (N. I. Sari et al., 2022). 

Penelitian ini mengambil suatu intervensi pendidikan kesehatan MAPBOOK. 

MAPBOOK ini sendiri merupakan suatu penggabungan intervensi suatu model 

pembelajaran (make a match) dengan media yang digunakan saat melakukan 

pendidikan kesehatan dengan pocket book. Menurut Tabrani & Amin (2023), 

model pembelajaran memiliki peran yang cukup besar dalam proses pengajaran 

dan pembelajaran ketika menyampaikan materi pendidikan kesehatan. Pilihan 

model pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

menyerap pelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Ada banyak 

jenis pendekatan pembelajaran yang bisa digunakan oleh pendidik untuk membuat 

proses pembelajaran di kelas berjalan dengan efektif dan optimal. Salah satu cara 

adalah dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif. Pendapat yang 

banyak menyatakan bahwa pembelajaran aktif, seperti pembelajaran kooperatif, 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, membuat pembelajaran kooperatif 

menjadi salah satu alternatif yang potensial. Salah satu jenis pembelajaran 

cooperative learning adalah make a match. 

Menurut penelitian Zolekhah et al., (2020) metode make a match adalah sistem 

pembelajaran yang menekankan kemampuan sosial, khususnya dalam kerja sama 

untuk berdiskusi melalui permainan mencari pasangan dengan menggunakan kartu 

untuk berinteraksi dengan individu lain mengenai suatu permasalahan. Beberapa 

peneliti di Indonesia telah melakukan metode make a match, seperti yang 
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dilakukan oleh Saragih et al., (2022) dalam penelitiannya tentang "pengaruh model 

pembelajaran make a match terhadap hasil belajar siswa kelas V pada 

pembelajaran gangguan kesehatan pada organ peredaran darah di SD Negeri 

122381 Pematang Siantar", dan juga oleh Amalina & Octavanny (2024) dalam 

penelitiannya tentang "upaya meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan 

model make a match pada materi menjaga kesehatan". Kedua penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a match memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini juga mempertimbangkan dari segi media yang akan digunakan 

dalam melakukan pendidikan kesehatan. Media dalam pendidikan kesehatan 

penting untuk digunakan agar materi yang disampaikan menjadi lebih menarik. 

Media pendidikan kesehatan digunakan sebagai alat bantu dalam memberikan 

penyuluhan kesehatan. Menurut Yosa & Gultom, (2016), penggunaan media dapat 

meningkatkan pengalaman belajar dengan memudahkan pemahaman materi yang 

awalnya abstrak menjadi lebih konkret. Mashita & Komalasari (2016) menjelaskan 

bahwa pemilihan media bertujuan agar media yang digunakan tepat untuk tujuan 

dan sesuai dengan kebutuhan, sehingga interaksi yang baik antara siswa dan media 

yang digunakan dapat terbentuk. Berdasarkan semua penjelasan tersebut, peneliti 

menggunakan media untuk menyampaikan pesan visual dan verbal dalam bentuk 

buku. Dilihat dari cara penyampaian pesan, buku cenderung lebih bersifat 

informatif dan lebih fokus pada materi yang mencakup luas dan umum. Ukuran 

buku memiliki kriteria yang berbeda-beda, buku kecil lebih praktis untuk dibawa 

dan dibaca di berbagai tempat, bukan hanya di sekolah atau di rumah. 

Secara umum, materi ajar seperti buku panduan dan modul yang beredar di 

pasaran memiliki ukuran besar, tebal, dan berat, serta menggunakan kalimat yang 

panjang, sehingga membuat siswa kurang tertarik untuk membaca atau 

mempelajarinya. Ini menyebabkan siswa kesulitan memahami buku materi, buku 

pedoman, dan modul pembelajaran, sehingga perlu disederhanakan agar mereka 

bisa memahaminya dengan baik. Oleh karena itu, ada kebutuhan akan buku yang 

praktis untuk dibawa ke mana-mana, dan salah satunya adalah buku saku (pocket 

book) (Wulansari et al., 2021). Buku saku mirip dengan booklet, namun berukuran 

lebih kecil sehingga dapat dimasukkan ke dalam saku. Buku saku memiliki 
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beberapa karakteristik yaitu jumlah halaman tidak dibatasi, minimal 24 halaman, 

disusun mengikuti kaidah penulisan ilmiah popular, penyajian informasi sesuai 

dengan kepentingan, pustaka yang dirujuk tidak dicantumkan dalam teks, tetapi 

dicantumkan pada akhir tulisan dan dicantumkan nama penyusun. (Susilana, 2008; 

dikutip Arianti et al., 2022) 

Desain pembelajaran bertujuan untuk mencapai hasil yang bermakna dan 

menarik minat siswa remaja. Umumnya, pendidik menyampaikan materi secara 

singkat melalui media PowerPoint dan melengkapinya dengan contoh yang ditulis 

manual di papan tulis. Akibatnya, siswa hanya berperan sebagai penerima 

informasi dengan melihat dan mendengar. Dalam proses pembelajaran, siswa 

jarang aktif bertanya karena kegiatan mereka hanya terbatas pada mencatat isi 

presentasi dan tulisan di papan tulis. Menurut peneliti, pola ini memiliki 

kelemahan, yaitu risiko pembelajaran menjadi monoton dan kurang berkembang. 

Pendidikan kesehatan akan lebih bermakna jika siswa dapat 'mengalami' materi 

yang dipelajari, bukan sekadar 'mengetahuinya' dari informasi yang disampaikan. 

Siswa akan belajar lebih efektif ketika materi pendidikan kesehatan relevan dengan 

pengetahuan yang sudah mereka miliki. Selain itu, pembelajaran menjadi lebih 

produktif apabila siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar di kelas. 

Berdasarkan ulasan latar belakang di atas, permasalahan yang dialami adalah 

masih rendahnya pengetahuan siswa mengenai dampak seks pranikah. 

Kemudian,dapat disadari bahwa pengaruh pemilihan metode serta media 

pembelajaran juga menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa remaja. Melihat betapa pentingnya proses pembelajaran, 

dibutuhkan suatu model pembelajaran baru yang mampu meningkatkan aktivitas 

siswa dalam kegiatan pendidikan kesehatan. Peningkatan tersebut diharapkan 

berkorelasi dengan peningkatan pengetahuan siswa remaja. Salah satu alternatif 

yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

yang disertai media pocket book, dengan media pocket book diharapkan akan 

meningkatkan kembali literasi siswa remaja dan dirancang sebaik mungkin agar 

lebih dapat memvisualisasikan konsep mengenai seks pranikah agar tidak 

cenderung verbal ataupun abstrak. Maka pada penelitian ini akan membahas 

tentang perbedaan pengetahuan siswa antara menggunakan MAPBOOK (Make a 
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Match dengan Media Pocket Book) dan ceramah powerpoint terhadap pengetahuan 

remaja 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan perilaku seksual pada remaja saat ini menunjukkan arah yang 

semakin kompleks dan mengkhawatirkan, baik dari sisi frekuensi maupun bentuk 

perilakunya. Minimnya pemahaman remaja terhadap kesehatan reproduksi dan 

konsekuensi dari perilaku seksual yang tidak bertanggung jawab menjadi salah 

satu faktor utama yang memicu terjadinya perilaku berisiko, seperti seks pranikah, 

kehamilan tidak diinginkan, dan infeksi menular seksual. Pendidikan seks 

dipandang sebagai upaya strategis untuk membekali remaja dengan pengetahuan 

yang benar mengenai aspek seksual, naluri biologis, dan tanggung jawab sosial 

sejak usia dini. Studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Indralaya 

Utara, diperoleh temuan bahwa sebagian besar remaja masih memiliki tingkat 

pengetahuan yang rendah mengenai seks pranikah, serta mengaku belum pernah 

menerima informasi atau pendidikan terkait topik tersebut sebelumnya.. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti “Adakah perbedaan pengetahuan remaja mengenai dampak seks pranikah 

pada kelompok intervensi MAPBOOK dengan kelompok kontrol C-PPT?” 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

pengetahuan remaja mengenai dampak seks pranikah pada kelompok 

intervensi MAPBOOK (Make a Match dengan Media Pocket Book) dengan 

kelompok kontrol C-PPT (metode ceramah media powerpoint. 

 
1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik 

responden yang meliputi usia, jenis kelamin, pekerjaan orang tua, 

status pacaran, riwayat pendidikan kesehatan seks pranikah di 

sekolah responden, dan status tempat tinggal responden. 
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b. Mengidentifikasi pengetahuan remaja mengenai dampak seks 

pranikah sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

dengan menggunakan MAPBOOK (Make a Match dengan Media 

Pocket Book) kelompok intervensi. 

c. Mengidentifikasi pengetahuan remaja mengenai dampak seks 

pranikah sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan C- 

PPT (metode ceramah media powerpoint) pada kelompok kontrol. 

d. Menganalisis perbedaan pengetahuan remaja engenai dampak seks 

pranikah sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

dengan menggunakan MAPBOOK (Make a Match dengan Media 

Pocket Book) kelompok intervensi. 

e. Menganalisis perbedaan pengetahuan remaja mengenai dampak 

seks pranikah sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

C-PPT (metode ceramah media powerpoint) pada kelompok 

kontrol. 

f. Menganalisis perbedaan pengetahuan remaja mengenai dampak 

seks pranikah setelah diberikan pendidikan kesehatan 

menggunakan MAPBOOK (Make a Match dengan Media Pocket 

Book) pada kelompok intervensi dan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan C-PPT (metode ceramah media powerpoint) pada 

kelompok kontrol. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini merupakan bentuk penerapan dari teori yang telah 

diperoleh pada mata kuliah Keperawatan Maternitas, khususnya 

terkait dengan penerapan pendidikan kesehatan reproduksi kepada 

remaja, sebagai upaya promotif dan preventif terhadap dampak 

perilaku seks pranikah dengan menggunakan MAPBOOK (Make a 

Match dengan Media Pocket Book) terhadap pengetahuan remaja 

mengenai dampak seks pranikah. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau referensi 

bagi tenaga pendidik, praktisi kesehatan, dan peneliti selanjutnya 

dalam mengembangkan strategi pendidikan kesehatan 

menggunakan MAPBOOK (Make a Match dengan Media Pocket 

Book). 

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

menambah wawasan dan informasi bagi civitas akademika 

Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Kedokteran, 

Universitas Sriwijaya, khususnya dalam pengembangan 

pendidikan kesehatan reproduksi remaja. 

 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi responden 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

dampak seks pranikah, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan remaja mengenai dampak seks pranikah. 

b. Bagi Tempat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan masukan bagi 

para pendidik dalam merancang serta menyampaikan materi 

pembelajaran yang berkaitan dengan dampak seks pranikah, sehingga 

dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja dalam 

mengambil keputusan yang bertanggung jawab terkait kesehatan 

reproduksi. 

c. Bagi Instalasi Bidang Keperawatan 

Bagi tenaga kesehatan, khususnya perawat, temuan dalam 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam penerapan ilmu 

keperawatan maternitas dalam praktik pelayanan kesehatan, khususnya 

dalam memberikan pendidikan kesehatan mengenai dampak seks 

pranikah kepada remaja, sehingga mampu meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran remaja dalam menjaga kesehatan reproduksi. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup keperawatan maternitas. Jenis 

penelitian ini, yaitu penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan pengetahuan remaja pada SMA Negeri 1 Indralaya Utara dengan 

melalui pendidikan kesehatan tentang dampak seks pranikah dengan menggunakan 

MAPBOOK (Make a Match dengan Media Pocket Book) dan C-PPT (ceramah 

powerpoint) di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Desain penelitian menggunakan 

quasy experimental dengan menggunakan rancangan pretest-posttest with control 

group. Adapun populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X & XI SMA Negeri 

1 Indralaya Utara. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini, yaitu 

menggunakan teknik probability sampling, yaitu dengan pendekatan stratified 

random sampling. 
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